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Abstrak 

 
Tanaman cabai rawit memiliki potensi ekonomi yang baik untuk dimanfaatkan dalam bisnis 

karena kebutuhan akan cabai tinggi dengan harga tinggi, sehingga perlunya teknik persemaian 

yang baik agar benih dapat tumbuh cepat dan seragam dengan menggunakan berbagai media 

semai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa media semai dan dosis 

biochar tempurung kelapa terhadap pertumbuhan benih cabai rawit yang dilakukan di dalam 

rumah semai di Desa Sembawa kabupaten Banyuasin provinsi Sumatera Selatan pada bulan 

Maret-Mei 2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan dari beberapa 

jenis media semai dan takaran dosis biochar tempurung kelapa. Metode yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu faktor pertama media semai yang terdiri 

dari sekam bakar, cocopeat, dan pasir, faktor kedua adalah biochar tempurung kelapa dengan dosis 

10 gr, 20 gr, dan 30 gr. Parameter yang diamanti meliputi tinggi kecambah (cm) dan jumlah daun. 

Dari hasil pengamatan bawah benih cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dapat tumbuh pada 

semua jenis media semai meliputi sekam bakar, cocopeat, dan arang sekam dengan hasil 

pertumbuhan yang berbeda. Media semai yang baik adalah perlakuan berupa Pasir dengan rata-rata 

tinggi kecambah 3,721 cmdan rata-rata jumlah daun 2,966 helai berdeda nyata dengan perlakuan 

(M2) cocopeat , (M1) sekam bakar dan Kontrol, sedangkan untuk pemberian biochar tidak berbeda 

nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun. 
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Abstract  

 
Cayenne pepper plants have a good economic potential for good commercial use because of the 

need for high peppers at high prices, so they need good ape-purchase techniques to make the seed 

grow quickly and uniform in various media. The study was aimed at recognizing the impact of 

some semai media and a dose of coconut biochar against the growing of cayenne pepper seeds in 

the Sembawa, Banyuasin district of south Sumatra province in march-may 2021. The purpose of 

this study is to know the effects of treatment of someseedling media and a dose of coconut biochar. 

The method used is a complete fragmentary design (RAL) with the first factors of the seedling 

consisting of burnt chaff, cocopeat, and sand, the second factor is coconut biochar with a dose are 

10 gr, 20 gr, and 30 gr. Parameters covering a height (cm) and number of leaves. The results of 

the examination under the cayid plant seed (Capsicum Frutescens L.) can grow on all types of 

media over the burnt chaff, cocopeat, and charcoal husks with different growth results. Good 

seedling media is the treatment of sand with an average growth is 3.721 cm and an average 

number of leaves are 2.966 sheet, actual different with the treatment (M2) cocopeat, (M1) of burnt 

chaff and control whereas for giving biochar is not real different in plant height and number of 

leaves. 
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PENDAHULUAN 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas sayuran yang cukup 

stategis, pada musim tertentu kenaikan harga cabai cukup signifikan sehingga 

mempengaruhi tingkat inflasi. Fluktuasi harga ini terjadi hampir setiap tahun dan 

meresahkan masyarakat. Produktivitas harus ditingkatkan untuk mengurangi permintaan 

cabai di pasar yang semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk.  

Tanaman cabai rawit memiliki potensi ekonomi yang baik untuk dimanfaatkan 

dalam bisnis karena pertumbuhan akan cabai tinggi dengan harga tinggi. Harga cabai 

rawit dapat berubah setiap saat apabila pasokan cabai sedikit dengan jumlah yang selalu 

tinggi sehingga menyebabkan harganya naik. Menurut outlook Direktorat Jenderal 

Tanaman Pangan (2016) terjadi peningkatan produksi benih cabaai nasional 843.998 ton 

di tahun 2016 menjadi 887.260 ton pada tahun 2007. 

Peningkatan produktivitas harus seimbang antara peningkatan kualitas dan 

kuantitas dari cabai tersebut. Peningkatan produksi cabai setiap tahun harus dijaga 

kesetabilannya. Berdasarkan data statistik (2018), bahwa total produksi cabai nasional 

khususnya cabai rawit mengalami peningkatan dari tahun 2013 sampai 2018. Dalam 

suatu sistem budidaya benih memegang peranan yang sangat penting, benih bermutu 

merupakan faktor utama suksesnya produksi di bidang pertanian (Wiguna, 2013). Salah 

satu indikator benih bermutu adalah memiliki viabilitas dan vigor yang baik. Benih yang 

memiliki viabilitas dan vigor yang baik akan mampu bertahan dan berkecambah serta 

menghasilkan tanaman yang tumbuh baik dilapangan yang beragam dan luas (Wartapa et 

al., 2009; Peluang et al., 2014). 

Dalam kegiatan budidaya, media merupakan salah satu faktor penting untuk 

menunjang keberhasilan. Media tanam merupakan bahan yang digunakan untuk 

pembibitan yang berfungsi sebagai penyimpanan unsur hara atau nutrisi, mengantur 

kelembaban dan suhu udara serta berpengaruh terhadap proses pembentukan akar. (Putri, 

et al., 2013) 

Media tanam sangat berperan penting dalam melakukaan budidaya tanaman salah 

satunya dalam melakukan persemaian, karena dapat mempengaruhi daya berkecambah 

dan pertumbuhan benih tersebut. Menurut Farmia (2020), media tanam cocopeat dan 

dosis serbuk cangkang telur 20 gr dan perlakuan cocopeat dengan serbuk cangkang telur 

10 gr memberikan hasil yang tertinggi dalam pertumbuhan microgreen brokoli, hasil 

media tanam yang terbaik jika diperlakukan sendiri-sendiri adalah media tanam cocopeat. 



Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 31 Juli 2021 

e ISSN : 2774-1982 

DOI : https://doi.org/10.47687/snppvp.v2i1.184  

 

305 
 

Sebagian besar unsur- unsur hara yang dibutuhkan tanaman disediakan melalui media 

tanam, selanjutnya diserap oleh perakaran dan digunakan untuk proses fisiologi tanaman 

(Ermina, 2010). Pada prinsipnya suatu media tumbuh harus mempunyai empat fungsi 

pokok untuk memberikan pertumbuhan yang baik bagi tanaman, yaitu harus dapat 

menahan air tersedia, menyimpan hara bagi tanaman, menunjang tanaman dan 

mempunyai aerasi yang baik.  

Media tanam yang umum digunakan adalah tanah, karena didalam tanah tersedia 

faktor-faktor utama untuk pertumbuhan tanaman seperti unsur hara, air, dan udara 

(Ningrum, 2010). Akan tetapi menurut Isroi (2009), kondisi tanah sekarang semakin 

mengalami penurunan karena rendahnya bahan organik. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Farmia. A. (2020) tentang pengaruh beberapa media tanam dan dosis 

serbuk cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan microgreen brokoli (Brassica 

oleracea var. Intalica Planck). 

Selain tanah bisa menggunakan media alternatif lainya seperti, sekam bakar, 

cocopeat, dan pasir dalam melakukan persemaian, Karena media alternatif ini memiliki 

kelebihan sendiri-sendiri di dalam proses persemaian. Media cocopeat memiliki pori 

mikro yang mampu menyerap gerakan air yang lebih besar sehingga menyebabkan 

ketersediaan air yang lebih tinggi (Istomo dan Valentino, 2012). Conover (1980) sekam 

padi memiliki aerasi dan drainasi yang baik, tetapi masih mengandung organisme-

organisme pathogen atau organisme yang menghambat pertumbuhan tanaman. Pasir 

sering digunakan sebagai media alternatif untuk menggantikan fungsi tanah. Namun pasir 

memiliki pori-pori berukuran besar (pori-pori makro), substitusi atau penambahan bahan 

organik yang bersifat menahan air dapat memperbaiki sifat pasir tersebut. 

Penambahan arang biochar ke lahan pertanian memberikan keuntungkan antara 

lain berpengaruh terhadap ketersediaan hara, retensi hara, dan kemampuan menyimpan 

atau menahan air tanah, sulit terdegradasi mikroorganisme tanah (Glaser et al., 2002). 

Biochar dapat dibuat dari limbah pertanian, seperti tempurung kelapa, kulit buah kakao, 

sekam, dan seresah tanaman. Biochar merupakan bahan organik tahan pelapukan seperti 

yang dilaporkan para pakar akhir-akhir ini (Lehmann et al., 2003). Biochar merupakan 

bahan yang berwarna hitam yang kaya karbon yang memiliki ketahanan yang tinggi 

terhadap dekomposisi dan mineralisasi karena karbon di dalam biochar dalam bentuk 

seyawa aromatik (Schmidt et al., 2001). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

biochar mampu meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah (Lehmann et al., 2003).  
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Menurut Cayanti (2006) menanam cabai dengan media yang berbeda akan 

menghasilkan kualitas tanaman cabai yang berbeda pula. Dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh media terhadap Kualitas Cabai Hias (Capsicum sp.) dalam pot. Media 

yang digunakan adalah: sekam:tanah:pupuk kandang (M1), serbuk gergaji: tanah: pupuk 

kandang (M2), dan kokopit: tanah: pupuk kandang (M3). Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan media semai dan dosis biochar 

yang berbeda agar mengetahui media semai mana yang lebih baik digunakan untuk 

melakukan penyemaian benih cabai rawit (Capsicum frutescens L.).  Sampai saat ini 

masih belum banyak penelitian yang menggunakan serbuk biochar tempurung kelapa 

pada media semai benih cabai rawit (Capsicum frutescens L.).  Sekarang ini tempurung 

kelapa masih belum dimanfaatkan dengan optimal dikalangan masyarakat dan hanya 

menjadi limbah dibidang pertanian. Melihat penjelasan diatas maka dilakukan penelitian 

dengan judul judul “Pengaruh Media Semai dan Dosis Biochar terhadap Pertumbuhan 

Benih Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) di Persemaian”. 

METODE  

Penelitian ini dilakukan pada rumah semai di Desa Sembawa, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan penelitian ini dilakukan dari April - Juni 

2021. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, 1) nampan plastik, 2) pinset, 3) 

timbangan digital, 4) plastik, 5) sekop kecil, 6) spayer tangan, 7) penggaris. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, 1) tanah, 2) sekam bakar, 3) pasir, 4) cocopeat, 5) 

benih cabai rawit, 6) Biochar tempurung kelapa 7) paranet 8) waring 9) air.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor, faktor 

pertama berupa media semai (M) yang terdiri dari tiga taraf yaitu : M1 (sekam bakar), M2 

(cocopeat), dan M3 (pasir) dan faktor kedua yaitu dosis biochar tempurung kelapa dengan 

tiga taraf yaitu : 10 gr (B1), 20 gr (B2), dan 30 gr (B3). Sehingga didapatkan 9 kombinasi 

perlakuan Analisa dalam penelitian ini menggunakan Analysis of variance atau Anova. 

Jika dari hasil perhitungan ada pengaruh maka dimana F hitung > F tabel  akan dilakukan 

uji lanjut dengan menggunakan uji DMRT. Parameter yang dihitung dalam penelitian ini 

adalah tinggi tanaman yang diukur dengan mengukur tinggi tanaman benih cabai pada 

awal titik tumbuh, dan menghitung jumlah daun yang dihitung dari daun pertama 

berkecambah. Dari setiap ulangan diambil 5 sampel tanaman dari masing- masing 

nampan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Dari hasil uji Anova menunjukan bahwa media semai memberikan pengeruh nyata 

pada tinggi tanaman benih cabai karena F Hitung > F tabel  untuk mengetahui pengaruh 

yang signifikan pada perlakuan untuk tinggi tanaman dilanjutkan dengan uji Duncan 

dengan taraf (0,05) yang disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Uji Duncan 5% Media Semai pada Tinggi Tanaman  

Perlakuan Tinggi Tanaman  

Kontrol 1,947a 

M1 2.9543b 

M2 1,334a 

M3 3,3753b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan 

tidak ada beda nyata pada uji Duncan 5%. 

 
Hasil Analisa data dengan Uji DMRT taraf 0,05 (Tabel 1) menunjukan bahwa dari 

perlakuan tunggal media tanam, ternyata media tanam M3 yaitu pasir memberikan 

pengaruh hasil terbaik pada tinggi tanaman yang tertinggi yaitu 3,375, sedangkan kontrol 

memberikan hasil yang terendah pada persemaian yaitu 1,947 tanaman cabai rawit. 

Tabel 2. Hasil Uji Duncan 5% Media Semai pada Jumlah Daun 

Perlakuan Jumlah Daun  

Kontrol 2,3a 

M1 2,4133b 

M2 1,33a 

M3 2,966b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan 

tidak ada beda nyata pada uji Duncan 5%. 

 
Hasil analisa data denganUji DMRT taraf 0,05 (Tabel 2) menunjukan bahwa dari 

perlakuan tunggal media tanam. Ternyata  media tanam M3 yaitu pasir memberikan 

pengaruh terbaik untuk jumlah daun yaitu 2,96 yang paling banyak, sedangkan perlakuan 

M2 yaitu media cocopeat memberikan hasil yang jumlah daun  paling sedikit pada 

persemaian tanaman cabai rawit. 

Tabel 3. Hasil Uji Duncan 5% Pengaruh Biochar pada Pertumbuhan Tanaman Cabai   

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun  

Kontrol 1,947a 2,3a 

B1 2,8566a 2,2566a 

B2 2,6083a 2,1533a 

B3 2,1986a 1,93a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan 

tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5% 
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Dari hasil Uji DMRT taraf 0,05 (Tabel 3) menunjukan bahwa dari perlakuan 

tunggal media semai. Biochar, ternyata perlakuan biochar sebanyak 10 gr yaitu B1 

memberikan pengaruh terbaik untuk jumlah daun tanaman yang paling banyak dengan 

angka 2,256, sedangkan perlakuan B3 yaitu  dengan dosis 30 gr  memberikan hasil 

jumlah daun  paling sedikit  yaitu 1,93, terendah pada persemaian tanaman cabai rawit 

tidak ada beda nyata pada kontrol tanaman paling tinggi dengan angka 2,856 pada 

perlakuan biochar 10 gr sedangkan tanaman yang terpendek adalah B3 dengan dosis 30 gr 

dengan angka tinggi tanaman 2,1986. Sedangkan semua dosis perlakuan biochar dan 

kontrol juga tidak menunjukan beda nyata. Untuk angga jumlah daun paling tinggi pada 

media kontrol yaitu 2,3 sedangakan perlakuan B3 menunjukan jumlah daun dengan angka 

yang paling rendah yaitu 1,93.  

Tabel 4. Hasil Uji Duncan 5% Interaksi Perlakuan Media Semai dengan Dosis Biochar  

Perlakuan  Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun 

Kontrol 1,947(abc) 2,3 (a) 

M1B1 3,356 (de) 2,53 (a) 

M1B2 2,891 (de) 2,38 (a) 

M1B3 2,616 (cd) 2,33 (a) 

M2B1 1,692 (abc) 1,5 (a) 

M2B2 1,213 (ab) 1,47 (a) 

M2B3 1,097 (a) 1,02 (a) 

M3B1 3,522 (de) 2,74 (a) 

M3B2 3,721 (de) 2,61 (a) 

M3B3 2,883(de) 2,44 (a) 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menujukan 

tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%. 

 
Hasil  perhitungan analisis dengan Uji DMRT taraf 0,05 (Tabel 4) menunjukan 

bahwa perlakuan M3B2 yaitu media tanam pasir dengan penambahan biochar 20 gram 

memberikan hasil yang terbaik pada tinggi tanaman tinggi 3,721 cm sedangkan 

kombinasi perlakuan M2B3 memberikan hasil yang paling rendah yaitu 1,097 cm . Pada 

semua kombinasi perlakuan tidak ada beda di anatar perlakuan pada jumlah daun di  

persemaian cabai rawit semua rata-rata berjumlah 2  helai daun. 

Pembahasan 

Dari perlakuan media tanam secara tunggal menunjukan hasil bahwa tidak ada 

beda nyata antara perlakuan M1 dan M3 tetapi berbeda nyata pada M2 dari perlakuan 

yang terbaik untuk parameter rata-rata tinggi tanaman pada media semai pasir, dan 

perlakauan secara tunggal media semai menunjukan hasil bahwa tidak ada beda nyata 

antara perlakuan M1 dan M3 tetapi berbeda nyata pada M2 dari perlakuan yang terbaik 
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untuk parameter  rata-rata jumlah daun yaitu pada media semai pasir. Hal ini Sejalan 

dengan penelitian Soeharyo (2005) juga menyatakan bahwa perbandingan media 

pasir:kascing 1:1 memberikan pengaruh nyata dan menghasilkan pertumbuhan yang 

terbaik pada tanaman Hygrophila sp. Selain itu pasir juga dapat digunakan sebagai media 

priming sebagaimana yang disampaikan oleh Erinnovita et al. (2008), yang menyatakan 

bahwa perlakuan invigorasi, masing-masing perlakuan priming dengan pasir dan 

perlakuan perendaman air merupakan metode yang efektif dan disarankan untuk 

memperbaiki perkecambahan benih kacang panjang pada kondisi cekaman 

salinitas.Menurut Hu et al. (2006) pasir dapat menjadi media priming yang mampu 

meningkatkan perkecambahan benih dan pertumbuhan kecambah alfaalfa pada kondisi 

cekaman salinitas. Tanah berpasir sering dipakai sebagai media dalam bercocok tanam 

karena memiliki drainase yang baik sehingga media cepat kering, ini disebabkan karena 

pasir mampu menciptakan ruang pori media yang cukup besar. 

Dari analisa data untuk perlakuan biochar ini tidak memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan rata-rata tinggi tanaman dan rata-rata jumlah daun, semua perlakuan 

memberikan hasil yang sama pada tinggi tanaman dan jumlah daun. Salah satu teknologi 

tepat guna yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan bahan pembenah tanah (soil 

ameliorant) yang dapat meningkatkan produktivitas tanah dan kandungan karbon (C) 

organik tanah dalam jangka waktu yang lama. Seperti yang dilaporkan (Mulyati et al., 

2014) melaporakna bahwa bahan pembenah tanah yang dapat digunakan adalah biochar 

atau charcoal (arang hitam) yang merupakan hasil proses pemanasan biomassa organik 

pada keadaan oksigen terbatas yang dibuat dari berbagai limbah pertanian, seperti batang 

tembakau, tempurung kelapa, sekam padi tongkol jagung dan lain-lain. Biochar dapat 

digunakan sebagai alternatif pembenah tanah dan dapat meningkatkan kualitas kesuburan 

tanah. Bahan ini tidak mudah termineralisasi atau dapat bertahan dalam jangka waktu 

yang lebih lama, memiliki sifat rekalsitran atau stabil terhadap oksidasi dan lebih stabil di 

dalam tanah sehingga memiliki pengaruh jangka panjang dalam memperbaiki dan 

mempertahankan kualitas tanah seperti C organik tanah dan KTK (Steiner et al., 2007; 

Busscher et al., 2009). 

Dalam penelitian ini ternyata perlakuan kontrol memberikan hasil berbeda dengan 

perlakuan biochar. Kontrol yaitu tanah sudah mengandung bahan organik yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Sedangkan hal ini biochar sebagai bahan memperbaiki tanah. 

Menurut Lehmann (2007), Aplikasi arang hayati atau Biochar memberikan opsi untuk 
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menigkatkan ketersediaan bahan organik tanah dalam jangka waktu panjang, aplikasi 

biochar sebagai bahan pembenah. Pernyataan Badron dan Tius (2008), pemberian unsur 

N dan bahan organik biochar berbahan dasar tempurung kelapa relatif mampu 

memberikan hasil yang baik pada fase vegetatif. Pemberiaan biochar tidak memberikan 

efek terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun diduga karena tanaman masih pada fase 

perkecambahan dan juga penggunaan biochar dengan takaran dosis yang rendah, 

sehingga dalam kajian ini peran biochar saat ini belum efektif, menurut Sukartono (2011), 

aplikasi biochar lebih efektif digunakan karena pelapukan atau dekomposisinya sangat 

lambat dan bertahan lama (3 tahun bahkan lebih) dibandingkan bahan organik segar 

seperti kompos dan pupuk kandang. Seperti yang diketahui biochar sebagai pembenah 

tanah mengandung C organik dan sehingga berfungsi memperbaiki tanah seperti pasir. 

Secara fisiologis dapat berpengaruh pada tinggi tanaman dan jumlah daun untuk dosis 

biochar yang lain akan dikaji pada penelitian selajutnya. 

Kombinasi interaksi perlakuan melihat hasil analisa diduga ketiga media semai ini 

memiliki kelebihan masing-masing seperti yang telah disebutkan sebelumnya. sehingga 

ketiga media ini memberikan hasil yang baik bila dikombinasikan dengan beberapa dosis 

biochar tempurung kelapa untuk parameter tinggi tanaman. Dari hasil analisa pada uji 

Duncan 0,05  terlihat memberikan hasil yang terbaik yaitu kombinasi perlakuan M3B1. 

Secara efisiensi 10 gr sudah memberikan hasil yang terbaik sedangkan dengan 

penambahan biochar kombinasi perlakuan M3B2 memberikan hasil yang terbaik pada 

tinggi tanaman. Perlakuan pasir dengan berat rata-rata pasir 1,7kg/ nampan dengan 

kombinasi biochar dapat memperbaiki kondisi pasir dengan bertambahnya karbon (C) 

organik memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman cabai di persemaian. C organik 

dapat berperan sebagai penyuplay Karbon yang diperlukan dalam proses fotosintesis 

sehingga proses fotosintesis meningkat, sedangkan Ca berperan penting menjadi bagian 

dari struktur sel yaitu dinding dan membran sel dan diperlukan dalam pembentukan atau 

pembelahan sel-sel baru yang terdapat benang-benang (spindles) miosis (Havlin et al. 

2005). Penambahan sub soil, arang tempurung kelapa dan interaksi keduannya pada 

media tanah bekas tambang pasir memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

semai jabon, ternyata hasil dari analisa kombinasi penambahan 20 gr arang tempurung 

kelapa dan 500 gr sub soil menunjukan pertumbuhan semai jabon yang terbaik (Wasis 

dkk., 2015). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Benih cabai rawit dapat tumbuh pada berbagai media semai alternatif yang dapat 

digunakan dalam pernyemaian. Pada perlakuan berbagai media semai dan dosis biochar 

tempurung kelapa menunjukan perlakuan yang paling baik pada media pasir dengan rata-

rata tinggi tanaman 3,3753cm dan rata-rata jumlah daun 2,966 helai pada pertumbuhan 

benih cabai rawit,sedangkan perlakuan media sekam bakar dapat lebih baik dibandingkan 

dengan media cocopeat. untuk penambahan dosis biochar tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun benih cabai rawit di persemaian.  

Saran 

Berdasarkan pengkajian dari hasil penelitian penulis memberikan saran untuk 

pengembangan penelitian yaitu perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggabungkan berbagai media semai dan penggunaan dosis biochar tempurung kelapa 

untuk pertumbuhan benih cabai rawit serta perlunya dilakukan penelitian lebih dalam 

untuk percobaan berbagai benih selain benih cabai rawit.  
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